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ABSTRACT

The purpose of this reserch was to analyze the significcant effect of teamwork,
loyalty and leadership on empoyees performance and to analyze the effect of teamwork
and loyalty to employees performance with leadership are moderated variable. This
research is a survey. The population are employees of warehouse at PT Rosalia Express
Palur totaling 30 people so the whole is used as a sample with total sampling technique.
Data collection techniques used questionnaire and observation. Data analysis
techniques used multiple linear regression and absolute difference test. The results
showed that teamwork has a significant effect on employees performance. Loyalty has a
significant effect on employees performance. Leadership has a significant effect on
employees performance. Leadership does not moderate the effect of teamwork and
loyalty to employees performance
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PENDAHULUAN
Setiap perusahaan dihadapkan pada pa-

sar persaingan global dengan suasana persa-
ingan yang semakin ketat baik dengan perusa-
haan pesaing dari dalam negeri maupun dari
luar negeri. Semakin meningkatnya intensitas
persaingan tersebut, maka perusahaan harus
dikelola secara optimal untuk mencapai tuju-
an perusahaan yang ditetapkan. Persaingan
yang semakin ketat tersebut menuntut perusa-
haan untuk lebih jeli dalam pengambilan ke-
putusan. Setiap perusahaan dituntut untuk
memperhatikan kebutuhan dan keinginan pe-
langgan dan berusaha memenuhi harapan pe-
langgan dengan cara yang lebih dibandingkan
cara yang dilakukan perusahaan kompetitor.

Industri jasa pengiriman barang di Indo-
nesia adalah industri yang level pertumbuhan-
nya sangat pesat. Hal ini bisa dilihat dari ba-
nyaknya perusahaan jasa yang terus bertam-
bah dan berkembang dalam upaya untuk me-
menuhi kebutuhan peusahaan ataupun masya-
rakat terhadap jasa pengiriman. Berkembang-
nya industri jasa pengiriman atau titipan ba-
rang memberikan dampak positif kepada du-
nia usaha karena dapat membantu dalam pen-

distribusian barang kepada klien atau konsu-
men dengan tingkat ketepatan, kecepatan dan
keamanan yang tinggi.

Salah satu perusahaan yang bergerak da-
lam jasa pengiriman barang adalah PT Rosalia
Express yang berupaya bersaing dan merebut
pasar serta memenuhi kebutuhan konsumen
tentang pengiriman barang. Awal berdirinya
perusahaan ini adalah dari adanya barang ti-
tipan di bagasi penumpang baik bus maupun
travel, dan seiring kemajuan dan perkembang-
an usaha pada tahun 2004 maka PT Rosalia
Express membuat badan hukum dan menjadi
sebuah perusahaan jasa titipan paket dengan
didukung tenaga kerja yang profesional dalam
bidangnya, dalam kegiatannya selalu mengu-
tamakan pelayanan terbaik pada pelanggan
yang telah memberikan kepercayaan pengi-
riman baik partai kecil maupun partai besar.

Rosalia Express berkantor pusat di Pa-
lur, Karanganyar dan telah memiliki kantor
cabang dan perwakilan di Malang, Surabaya,
Yogyakarta, Jakarta, Bogor, Tanggerang, bah-
kan juga di Lampung, semua itu bertujuan un-
tuk memudahkan penanganan dalam masalah
pengiriman paket sehingga tujuan perusahaan
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dalam pemberian servis yang baik dapat ter-
capai. Perusahaan juga telah mendapatkan ke-
percayaan dari berbagai perusahaan textile,
garment, meubel, furniture, electronic juga
melayani paket pindahan dengan pelayanan
door to door service ataupun one day service.

Sumber daya manusia atau tenaga kerja
menjadi salah satu bagian perusahaan yang
menjadi faktor penentu dalam pencapaian tu-
juan perusahaan, dimana sumber daya manu-
sia diharapkan bisa meningkatkan nilai kom-
petitif perusahaan. Persaingan yang semakin
ketat menuntut perusahaan untuk lebih flek-
sibel dalam proses pengambilan keputusan
yang dilakukan pimpinan. Pemimpin menen-
tukan arah perusahan, tetapi keberhasilan per-
usahaan juga ditentukan oleh kepribadian kar-
yawan yang mempunyai rasa memiliki atau
sikap loyal pada perusahaan, rasa memiliki
juga merupakan pondasi, bagi karakter karya-
wan, dimana karyawan yang telah mempu-
nyai pondasi tersebut akan bekerja dengan
lebih baik.

Kinerja karyawan adalah hasil kerja dari
karyawan dalam periode waktu tertentu di
tempat perusahaannya bekerja. Kinerja kar-
yawan merupakan hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai seseorang karya-
wan dalam melaksanakan tugas sesuai tang-
gung jawabnya. Kinerja atau performa sum-
ber daya manusia sebagai tenaga kerja, pada
dasarnya merupakan kualitas pengetahuan,
keterampilan dan sikap mental seorang peker-
ja (Mangkunegara, 2002: 9). Schriber dalam
Marudut (2014: 34) performence berakar
pada kata to perform, yang berarti melakukan,
menjalankan, melaksanakan dan memenuhi
atau menjalankan kewajiban. Karyawan harus
mempunyai hasil kerja yang dapat dicapai
dalam organisasi dengan tugas dan tanggung
jawab masing-masing dalam rangka mencapai
tujuan perusahaan, tidak melanggar hukum
serta sesuai dengan moral dan etika.

Teamwork adalah group of two five
students who are tied together by a common
purpose to complete a task and to include
evergy group members“Premis mayor dalam
suatu tim adalah bahwa setiap orang dalam
tim kerja harus berfungsi sebagai pemain
yang kooperatif dan produktif untuk menuju

terca-painya hasil yang diinginkan” (Dishon
and o’Leary dalam Marudut, 2014: 36), de-
ngan sangat menekankan pentingnya kohesi-
vitas bahwa ‘‘collaboration’’ sebagai suatu
proses dimana dua orang atau lebih mengim-
plementasikan dan mengevaluasi kegiatan
bersama (Bene Ad Seats dalam Maradut,
2014: 36).

Teamwork bagaikan sebuah orkestra
yang saling bekerja sama untuk membuat
suatu musik yang indah. Bila salah seorang
pemain salah memainkan alat musiknya de-
ngan benar maka dapat menimbulkan dishar-
monis. Teamwork akan berhasil hanya apabila
karyawan dapat meniadakan sikap untuk ber-
kompetisi dan memilih untuk berkonsentrasi
pada perbedaan pandangan dan keahlian un-
tuk mengatasi masalah atau tantangan dengan
tapat. Dapat disintesiskan bahwa teamwork
adalah sekelompok orang dengan kemampu-
an, talenta, pengalaman dan latar belakang
yang berbeda dan berkumpul bersama-sama
untuk mencapai satu tujuan dalam satu atau
lebih kegiatan.

Loyalitas merupakan kesetiaan, pengab-
dian dan kepercayaan yang diberikan atau di-
tunjukkan kepada seorang atau lembaga, yang
di dalamnya terdapat rasa cinta dan tanggung
jawab untuk berusaha memberikan pelayanan
dan perilaku yang terbaik (Rasimin, 2009: 55).
Keputusan kerja dan loyalitas tinggi maka
secara kesinambungan kinerja karyawan dapat
lebih terjamin dari waktu ke waktu (Martiwi
dkk dalam Agus dkk, 2012: 137). Kepuasan
karyawan berpengaruh positif terhadap loya-
litas karyawan (Simamora, 2002: 131).

Seorang pemimpin secara keseluruhan
memiliki kecerdasan, pertanggung jawaban,
sehat dan memiliki sifat-sifat antara lain de-
wasa, keseluruhan hubungan sosial, motivasi
diri dan dorongan. Prestasi serta sikap hu-
bungan kerja kemanusiaan. Sebaliknya dalam
realitasosial modern, juga dikenal pemimpin
karismatik, terutama dalam lingkungan sosial
dan politik (Wahjosumidjo dalam Maradut,
2014: 34).

Beberapa penelitian terdahulu pernah
dilakukan, yaitu oleh Kristiawan dan Supra-
yitno (2009) yang membuktikan bahwa kepe-
mimpinan tidak dapat memperlemah atau
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memperkuat hubungan antara motivasi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
Hartanto dan Widajanti (2011) menunjukkan
bahwa kepemimpinan memoderasi pengaruh
disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai. Malik dan Sriwidodo (2013)
membuktikan bahwa kepemimpinan tidak
memoderasi pengaruh motivasi kerja dan
kedisiplinan terhadap kinerja. Hasan (2014)
dalam penelitiannya membuktikan bahwa ter-
dapat pengaruh signifikan pengaruh kepe-
mimpinan terhadap kinerja pegawai. Marudut
(2014) membuktikan bahwa terdapat penga-
ruh positif signifikan teamwork terhadap ki-
nerja pegawai. Saputra, Bagia dan Yulianthi-
ni. (2016) membuktikan bahwa ada pengaruh
positif dari loyalitas karyawan terhadap ki-
nerja karyawan. Saputri, Suprayitno dan Su-
tarno (2016) membuktikan bahwa kepemim-
pinan memoderasi pengaruh kepuasan kerja
terhadap kinerja guru.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk

menganalisis signifikansi pengaruh teamwork,
loyalitas dan kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan serta untuk menganalisis pengaruh
teamwork dan loyalitas terhadap kinerja kar-
yawan yang dimoderasi oleh kepemimpinan.

Kerangka pemikiran
Kerangka pemikiran digambarkan se-

perti pada gambar 1 di bawah ini:

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Keterangan:

Variabel independen (independent va-
riable) dalam penelitian ini adalah teamwork
dan loyalitas. Variabel terikat dalam peneliti-

an ini adalah kinerja karyawan. Variabel mo-
derasi dalam penelitian ini adalah kepemim-
pinan.

Perumusan Hipotesis
H1 = Teamwork berpengaruh signifikan ter-

hadap kinerja karyawan bagian gudang
pada PT Rosalia Express Palur.

H2 = Loyalitas berpengaruh signifikan terha-
dap kinerja karyawan bagian gudang pa-
da PT Rosalia Express Palur.

H3 = Kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan bagian gu-
dang pada PT Rosalia Express Palur.

H4 = Kepemimpinan memoderasi pengaruh
teamwork terhadap kinerja karyawan
bagian gudang pada PT Rosalia Express
Palur.

H5 = Kepemimpinan memoderasi pengaruh
loyalitas terhadap kinerja karyawan ba-
gian gudang pada PT Rosalia Express
Palur.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian sur-

vei pada karyawan bagian gudang di PT Rosa-
lia Express Palur. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan bagian gudang
pada PT Rosalia Express Palur. Penentuan
besarnya sampel dijelaskan Apabila subjek-
nya kurang dari 100 lebih baik diambil se-
mua, selanjutnya jika jumlah besar dapat di-
ambil 10% - 20% atau 20% - 25% (Arikunto
2006: 120). Populasi dalam penelitian ini ada-
lah 30 atau kurang dari 100 sehingga akan le-
bih baik bila diambil semua, jadi teknik peng-
ambilan sampel dalam penelitian ini adalah
total sampling. Total sampling adalah teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan
teknik sensus bila semua populasi digunakan
sebagai sampel, Sugiyono (2003: 49). Jadi
sampel yang digunakan dalam penelitian ber-
jumlah 30 orang yang terdiri dari karyawan
gudang PT Rosalia Express Palur.

Variabel teamwork diukur berdasarkan
pernyataan dari Irawati (2007: 19) dengan
menggunakan indikator-indikator teamwork
antara lain mau bekerja sama (coorperative),
mengungkapkan harapan yang positif, meng-
hargai masukan, memberikan dorongan dan
membangun semangat kelompok. Loyalitas

Kepemimpinan
(X3)

Teamwork
(X1)

Loyalitas
(X2)

Kinerja
Karyawan

(Y)
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karyawan berdasarkan pernyataan dari Sue-
gandhi, dkk (2013: 3) dengan indikator antara
lain taat pada peraturan, tanggung jawab pada
pekerjaan, rasa memiliki, hubungan antar pri-
badi dan kesukaan terhadap pekerjaan. Varia-
bel kepemimpinan diukur berdasarkan per-
nyataan dari (Wahyudi, 2009: 12) dengan in-
dikator: memiliki kejujuran, mempunyai mo-
tivasi yang kuat untuk memimpin, disiplin,
mempunyai keterampilan berkomunikasi, ke-
matangan spiritual, sosial dan fisik, cepat
mengambil keputusan dan mempunyai ba-
nyak relasi. Variabel kinerja karyawan diukur
ber-dasarkan pernyataan dari Robbins (2006:
260) dengan indikator: kualitas, kuantitas, ke-
tepatan waktu dan efektivitas.

Teknik pengumpulan data mengguna-
kan kuesioner yang diukur dengan skala
Likert 5 poin yaitu Sangat Setuju (5), Setuju
(4), Netral (3), Tidak Setuju (2). Sangat Tidak
Setuju (1). Teknik pengumpulan data juga
menggunakan observasi, yaitu metode pe-
ngumpulan data dengan mengadakan peng-

amatan langsung di kantor PT Rosalia Ex-
press Palur yang berhubungan dengan masa-
lah yang diteliti.

Uji instrumen penelitian menggunakan
uji validitas dengan korelasi Product Moment
Pearson dan uji reliabilitas dengan menggu-
nakan Cronbch Alpha. Uji asumsi klasik
menggunakan uji multikolinearitas, uji auto-
korelasi, uji heteroskedastisitas dan uji nor-
malitas. Teknik analisis data menggunakan re-
gresi linear berganda dan uji selisih mutlak.
Pengujian uji t dan uji selisih mutlak dengan
menggunakan tingkat signifikansi 5%, di ma-
na apabila p value < 0,05 maka hipostesis ter-
bukti kebenarannya.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden dengan jenis kelamin pria seba-
nyak 27 orang (90,0%), responden dengan
usia 21-30 tahun sebanyak 15 orang (50,0%),

Tabel 1. Karakteristik Karyawan Bagian Gudang PT Rosalia Express

Karakteristik Responden Jumlah (orang) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Pria
Wanita

27
3

90,0
10,0

Jumlah 90 100,0
Usia
< 20 tahun
21 - 30 tahun
30 - 40 tahun
40 - 50 tahun
> 51 tahun

3
15
11
1
0

10,0
50,0
36,7
3,3
0,0

Jumlah 90 100,0
Masa Keja
< 1 bulan
2 - 6 bulan
7 - 12 bulan
1 - 2 tahun
> 2 tahun

2
13
11
1
3

6,7
43,3
36,7
3,3

10,0
Jumlah 90 100,0

Pendidikan Terakhir
SD
SMP
SMA
Diploma
Sarjana (Strata 1)
Sarjana (Strata 2)

0
0

11
2

17
0

0,0
0,0

36,7
6,6

56,7
0,0

Jumlah 90 100,0
Sumber: Data primer diolah, 2017
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Uji Instrumen Penelitian dan Uji Asumsi
Klasik

Hasil uji validitas teamwork (X1) seba-
nyak 5 butir kuesioner, loyalitas (X2) 5 butir
kuesioner, kepemimpinan (X3) 7 butir kuesio-
ner dan kinerja karyawan 5 butir kuesioner,
hasil uji validitas menggunakan Pearson Pro-
duct Moment Correlation menunjukkan semua
butir pertanyaan valid karena p value < 0,05.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bah-
wa nilai cronbach alpha variabel teamwork
(0,650), loyalitas (0,736), kepemimpinan
(0,667) dan kinerja karyawan (0,642) dinyata-
kan reliabel karena > 0,60. Hasil uji asumsi
klasik semua variabel dalam penelitian ini di-
nyatakan lolos uji multikolinearitas, uji auto-
korelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji nor-
malitas, seperti pada tabel 2.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda dalam

penelitian ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh teamwork, loyalitas dan kepemim-
pinan terhadap kinerja karyawan. dinyatakan
dalam persamaan:

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + b3X3 + e.

Hasil uji analisis regresi linear berganda
pada tabel 3.

1. Hasil Regresi Linear Berganda
Hasil regresi linear berganda pada

tabel 3 diperoleh persamaan regresi yaitu:

Y = 1,568 + 0,522 X1 +0,241 X2 + 0,160 X3

Dari persamaan tersebut dapat diin-
terpretasikan sebagai berikut:

a   = 1,568, adalah konstanta, artinya apa-
bila teamwork, loyalitas dan kepe-
mimpinan dianggap nol, maka kiner-
ja karyawan adalah positif.

b1 = 0,522, koefisien variabel teamwork
(X1), artinya bahwa apabila team-
work semakin baik maka akan me-
ningkatkan kinerja karyawan dengan
asumsi variabel loyalitas dan kepe-
mimpinan dianggap tetap.

b2 = 0,241, koefisien variabel loyalitas
(X2), artinya bahwa dengan adanya
loyalitas yang semakin baik maka
akan meningkatkan kinerja karyawan
dengan asumsi variabel teamwork
dan kepemimpinan dianggap tetap.

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan
Uji multikolinearitas Tolerance (0,610; 0,605; 0,977) > 0,10

VIF (1,641; 1,653; 1,023 < 10
Tidak ada
multikolinearitas

Uji autokorelasi p (0,853) > 0,05 Tidak ada autokorelasi
Uji
heteroskedastisitas

p (0,329; 0,079;0,849) > 0,05 Tidak ada
heteroskedastisitas

Uji normalitas p (0,985) > 0,05 Data terdistribusi normal
Sumber: Data primer diolah, 2017

Tabel 3. Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Regresi t hitung p value (sig)

(Constant)
Teamwork
Loyalitas
Kepemimpinan

1,568
0,522
0,241
0,160

0,654
5,246
3,002
2,427

0,519
0,000
0,006
0,022

F           : 35,041
Adjusted R2: 0,779

0,000

Sumber: Data primer diolah, 2017
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b3 = 0,160, koefisien variabel kepemim-
pinan (X3), artinya bahwa adanya ke-
pemimpinan yang semakin baik ma-
ka akan meningkatkan kinerja karya-
wan dengan asumsi bahwa variabel
teamwork dan loyalitas dianggap
tetap.

2. Uji t
a. Uji t variabel teamwork terhadap ki-

nerja karyawan
Hasil perhitungan variabel teamwork
diperoleh nilai thitung sebesar 5,246 de-
ngan p value 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak, teamwork berpengaruh signi-
fikan terhadap kinerja karyawan bagi-
an gudang pada PT Rosalia Express
Palur, sehingga H1 terbukti kebenaran-
nya.

b. Uji t variabel loyalitas terhadap kiner-
ja karyawan
Hasil perhitungan variabel loyalitas di-
peroleh nilai thitung sebesar 3,002 dengan
p value 0,006 < 0,05 maka Ho ditolak,
loyalitas berpengaruh signifikan terha-
dap kinerja karyawan bagian gudang
pada PT Rosalia Express Palur, se-
hingga H2 terbukti kebenarannya.

c. Uji t variabel kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan
Hasil perhitungan variabel kepemim-
pinan diperoleh nilai thitung sebesar
2,427 dengan p value 0,022 < 0,05
maka Ho ditolak, kepemimpinan ber-
pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan bagian gudang pada PT Ro-
salia Express Palur, sehingga H3 ter-
bukti kebenarannya.

3. Uji Ketepatan Model
Hasil uji ketepatan model dengan uji

F diperoleh p value 0,000 < 0,05 sehingga
model tepat dan layak digunakan untuk
memprediksi pengaruh variabel teamwork,
loyalitas dan kepemimpinan terhadap ki-
nerja karyawan

4. Koefisien Determinasi
Hasil perhitungan diperoleh nilai

Adjusted R2= 0,779 berarti dapat diketahui
bahwa sumbangan atau pengaruh yang di-
berikan oleh variabel teamwork, loyalitas
dan kepemimpinan terhadap kinerja karya-
wan adalah sebesar 0,779 atau sebesar
77,9% sedangkan 22,1% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti, misalnya di-
siplin kerja dan komitmen organisasi.

5. Regresi dengan Variabel Moderating (Uji
Nilai Selisih Mutlak)

Uji nilai selisih mutlak digunakan
untuk mengetahui pengaruh teamwork dan
loyalitas terhadap kinerja karyawan de-
ngan kepemimpinan sebagai variabel mo-
derasi. Hasil uji nilai selisih mutlak 1 yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh
teamwork terhadap kinerja karyawan de-
ngan kepemimpinan sebagai variabel mo-
derasi dapat dilihat pada tabel 4.

Hasil persamaan uji selisih mutlak 1
diperoleh hasil:

Y = 21,933 + 1,397 ZX1 + 0,466 ZX3 +
0,187│ZX1-ZX3│

Hasil tabel 4 menunjukkan nilai absX1_X3
diperoleh p value 0,457 > 0,05 maka va-
riabel kepemimpinan tidak memoderasi
pengaruh teamwork terhadap kinerja kar-
yawan PT Rosalia Express.

Tabel 4. Uji Selisih Mutlak 1

Variabel Koefisien Regresi t hitung p value (sig)
(Constant) 21,933 68,908 0,000
Zscore:  Teamwork 1,397 7,749 0,000
Zscore:  Kepemimpinan 0,466 2,486 0,020
ABSResZx1_Zx3 0,187 0,755 0,457

Sumber: Data primer diolah, 2017
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Tabel 5. Uji Selisih Mutlak 2

Variabel Koefisien Nilai t Signifikansi
(Constant) 21,967 55,584 0,000
Zscore: Loyalitas 1,253 5,583 0,000
Zscore: Kepemimpinan 0,443 1,897 0,069
ABSResZx2_Zx3 0,157 0,504 0,619

Sumber: Data primer diolah, 2017

Hasil persamaan uji selisih mutlak 2
diperoleh hasil:

Y = 21,967 + 1,253ZX1 + 0,443ZX3 +
0,157│ZX2-ZX3│

Hasil tabel 5 menunjukkan nilai absX2_X3
diperoleh p value 0,619 > 0,05 maka va-
riabel kepemimpinan tidak memoderasi
pengaruh loyalitas terhadap kinerja kar-
yawan PT Rosalia Express.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh teamwork terhadap kinerja kar-

yawan
Hasil perhitungan variabel teamwork

diperoleh nilai thitung sebesar 5,246 dengan
p value 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak,
teamwork berpengaruh signifikan terha-
dap kinerja karyawan bagian gudang pada
PT Rosalia Express Palur, sehingga H1

terbukti kebenarannya. Nilai koefisien
regresi variabel teamwork sebesar 0,522
dan bernilai positif, artinya apabila team-
work semakin baik maka akan meningkat-
kan kinerja karyawan dengan asumsi va-
riabel loyalitas dan kepemimpinan diang-
gap tetap.

Hasil penelitian ini mendukung pe-
nelitian dari Marpaung (2014) yang me-
nyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
signifikan teamwork terhadap kinerja pe-
gawai. Hal ini juga sesuai dengan pernya-
taan dari Tracy (2006: 52) bahwa team-
work merupakan kegiatan yang dikelola
dan dilakukan sekelompok orang yang
tergabung dalam satu organisasi. Team-
work dapat meningkatkan kerja sama dan
komunikasi di dalam dan diantara bagian-
bagian perusahaan. Biasanya teamwork
beranggotakan orang-orang yang memi-
liki perbedaan keahlian sehingga dijadi-

kan kekuatan dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan oleh perusahaan.

Implikasi dalam penelitian ini adalah
bahwa teamwork berpengaruh positif da-
lam mendorong peningkatan kinerja kar-
yawan, hal ini menunjukkan bahwa betapa
strategisnya peran kerjasama antar karya-
wan dalam kontribusinya terhadap kinerja.
Oleh karena itu dalam upaya adanya pe-
ningkatan kinerja karyawan yang lebih ba-
ik, maka manajemen perusahaan harus
mampu menciptakan teamwork yang solid
dengan cara meningkatkan dan menjaga
kerukunan antar karyawan sehingga mam-
pu meningkatkan dampak positif yaitu pe-
ningkatan kinerja karyawan.

2. Pengaruh loyalitas terhadap kinerja karya-
wan

Hasil penelitian menunjukkan loyali-
tas berpengaruh signifikan terhadap kiner-
ja karyawan bagian gudang pada PT Rosa-
lia Express Palur, sehingga H2 terbukti
kebenarannya dengan nilai thitung sebesar
3,002 dengan p value 0,006 < 0,05. Nilai
koefisien regresi variabel loyalitas sebesar
0,241 dan bernilai positif, artinya bahwa
dengan adanya loyalitas yang semakin ba-
ik maka akan meningkatkan kinerja karya-
wan dengan asumsi variabel teamwork
dan kepemimpinan dianggap tetap.

Hasil penelitian ini mendukung pe-
nelitian Agus Tunggal Saputra, I Wayan
Bagia, Ni Nyoman Yulianthini (2016)
yang menyatakan bahwa ada pengaruh
positif loyalitas terhadap kinerja karya-
wan. Martiwi dkk dalam Saputra, Bagia
dan Yulianthini (2016: 137) juga menya-
takan bahwa dengan loyalitas tinggi maka
secara kesinambungan kinerja karyawan
dapat lebih terjamin dari waktu ke waktu.
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Perusahaan perlu mempertahankan
eksistensi perusahaan, sehingga diperlu-
kan sumber daya manusia atau SDM
yang mempunyai loyalitas tinggi, sehing-
ga loyalitas adalah salah satu hal yang di-
pergunakan untukmemberikan penilaian
kepada karyawan yang di antaranya me-
liputi setia akan pekerjaannya, setia de-
ngan jabatannya dan setia dengan organi-
sasi. Ardana, (2012: 137), mengatakan
bahwa bila karyawan mempunyai loyali-
tas tinggi maka secara kesinambungan
kinerja karyawan dapat lebih terjamin
dari waktu ke waktu.

Implikasi kebijakan yang perlu dila-
kukan oleh manajemen Rosalia Express
Palur dalam upaya meningkatkan kinerja
melalui loyalitas karyawan maka pimpin-
an harus mengusahakan agar karyawan
merasa senasib dengan perusahaan, de-
ngan perasaan senasib maka kemajuan
atau kemunduran perusahaan akan dira-
sakan juga oleh mereka. Kemajuan per-
usahaan dapat dirasakan oleh karyawan
dalam bentuk pembagian laba perusaha-
an, peningkatan kompensasi karyawan,
pemberian bonus, peningkatan profesio-
nalisme karyawan, serta pemberian ber-
bagai fasilitas dari perusahaan yang akan
diterima oleh para karyawan.

3. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan bagian gudang
pada PT Rosalia Express Palur dengan
nilai thitung sebesar 2,427 dengan p value
0,022 < 0,05, sehingga H3 terbukti kebe-
narannya. Nilai koefisien regresi variabel
kepemimpinan sebesar 0,160 artinya bah-
wa adanya kepemimpinan yang semakin
baik maka akan meningkatkan kinerja
karyawan dengan asumsi bahwa variabel
teamwork dan loyalitas dianggap tetap.

Hasil penelitian ini mendukung pe-
nelitian terdahulu dari Hasan (2014) bah-
wa terdapat pengaruh signifikan kepe-
mimpinan terhadap kinerja pegawai, hal
ini menunjukkan bahwa kepemimpinan

merupakan faktor penting dalam memberi-
kan pengarahan kepada karyawan apalagi
pada saat-saat sekarang ini di mana semua
serba terbuka, maka kepemimpinan yang
dibutuhkan adalah kepemimpinan yang
bisa memberdayakan karyawannya.

Hasil ini sesuai dengan pernytaan
dari Handoko dalam Riswandi (2011:8),
yang menyatakan bahwa kepemimpinan
merupakan kemampuan yang dipunyai
oleh seseorang untuk mempengaruhi
orang-orang lain agar bekerja mencapai
tujuan dan sasaran. Berdasarkan hasil pe-
nelitian tersebut maka implikasi dari pene-
litian ini dalam upaya untuk meningkatkan
kinerja melalui kepemimpinan adalah de-
ngan cara pimpinan perlu mengembang-
kan sikap untuk menarik perhatian karya-
wan yang selama ini dirasa lemah oleh
karyawan. Hal ini dapat ditingkatkan de-
ngan tingkat kehadiran yang lebih sering
di tengah karyawan. Kehadiran seorang
pemimpin yang lebih sering akan menjadi-
kan pemimpin dekat dengan karyawan
sehingga karyawan akan meningkatkan
kinerja mereka.

4. Pengaruh teamwork terhadap kinerja kar-
yawan dengan kepemimpinan sebagai va-
riabel moderasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan tidak memoderasi penga-
ruh teamwork terhadap kinerja karyawan
bagian gudang pada PT Rosalia Express
Palur dimana p value 0,457 > 0,05, se-
hingga H5 tidak terbukti kebenarannya.
Hal ini berarti bahwa kepemimpinan tidak
memperkuat pengaruh antara teamwork
terhadap kinerja karyawan. Hal ini menun-
jukkan bahwa kepemimpinan hanya men-
jadi variabel bebas yang langsung berpe-
ngaruh terhadap kinerja karyawan.

Implikasi dari penelitian ini adalah
bahwa pimpinan perlu memberikan kele-
luasaan kepada karyawan untuk memben-
tuk tim kerjanya sendiri ataupun juga mem-
berikan keleluasaan bagi karyawan untuk
mengerjakan tugas dengan caranya sendiri,
hal ini juga memberikan tanggung jawab
lebih kepada masing-masing individu, te-
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tapi pimpinan perlu melakukan pengawas-
an yang lebih ketat dan baik untuk mening-
katkan ketepatan waktu karyawan dalam
menyelesaikan tugas masing-masing.

KESIMPULAN
Teamwork berpengaruh signifikan ter-

hadap kinerja karyawan bagian gudang pada
PT Rosalia Express Palur. Nilai koefisien re-
gresi variabel Teamwork bernilai positif se-
hingga apabila Teamwork semakin baik maka
akan meningkatkan kinerja karyawan dengan
asumsi variabel loyalitas dan kepemimpinan
dianggap tetap. Loyalitas berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja karyawan bagian gudang
pada PT Rosalia Express Palur. Nilai koefisi-
en regresi variabel loyalitas bernilai positif se-
hingga dengan adanya loyalitas yang semakin
baik maka akan meningkatkan kinerja karya-
wan dengan asumsi variabel teamwork dan

kepemimpinan dianggap tetap. Kepemimpin-
an berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan bagian gudang pada PT Rosalia
Express Palur. Nilai koefisien regresi varaibel
kepemimpinan bernilai positif sehingga ada-
nya kepemimpinan yang semakin baik maka
akan meningkatkan kinerja karyawan dengan
asumsi bahwa variabel teamwork dan loyalitas
dianggap tetap.

Kepemimpinan tidak memoderasi pe-
ngaruh teamwork terhadap kinerja karyawan
bagian gudang pada PT Rosalia Express Pa-
lur. Hal ini berarti bahwa kepemimpinan tidak
memperkuat pengaruh teamwork terhadap ki-
nerja karyawan. Kepemimpinan tidak memo-
derasi pengaruh loyalitas terhadap kinerja kar-
yawan bagian gudang pada PT Rosalia Ex-
press Palur. Hal ini berarti bahwa kepemim-
pinan tidak memperkuat pengaruh loyalitas
terhadap kinerja karyawan.
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